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Penumpangan sinyal pada carrier

• sinyal tak dapat bergerak sendiri pd jarak jauh. 

Contoh: suara kita tak dapat sampai  ke Jakarta.

• Supaya sampai ke jakarta maka prosesnya sebagai 
berikut:

- sinyal dirubah dalam bentuk sinyal listrik ( contoh : 
amplifier dan loud speaker )

- sinyal listrik ini juga tidak dapat sampai    ke Jakarta .( 
dengan cara apa?)

- sinyal listrik bisa disalurkan dengan kabel 

Seberapa jauh sinyal ini dapat disalurkan lewat kabel?



Penumpangan sinyal pada carrier

• cara yang terbaik adalah menumpangkan sinyal tersebut pada 
gelombang.  Karena gelombang dapat bergerak pada jarak yang 
jauh. 

• Untuk itu  salah parameter  gelombang harus dirubah sesuai 
dengan perubahan sinyal yang mau dikirim.

Contoh gelombang cahaya. Jika suatu sumber cahaya diubah –
ubah intensitasnya  ( terang/ gelap ) maka perubahan itu dapat 
diterima ditempat jauh.

Contoh lain: gelombang radio, jika gelombang radio dirubah – rubah 
amplitudonya maka perubahan amplitudo ini dapat diterima 
ditempat jauh.   

• Sebelum lanjut marilah kita mempelajari apakah gelombang itu?



VBW

amplitudo

gambaran distribusi daya 
85 %       pada suara normal manusia. 
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KWALITAS TRANSMISI
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Kegiatan Proses Transmisi

1. Perubahan bentuk informasi 

2. Multiplexing 

3. Transmisi lewat media (penyesuaian 

dengan media kirim) 

4. Proses depacking



Kwalitas Penerimaan pada Saluran 

Transmisi

1. Distorsi redaman 

2. Distorsi phasa 

3. Level 

4. Noise / S/N (kwalitas)



Parameter Transmisi pada Kanal Suara

1. Signal Power Level

2. Attenuation Distortion

3. Delay Distortion

4. Noise dan Signal to Noise Ratio

a.Thermal noise

b.Intermodulation noise

c.Crosstalk

d.Impulse noise



Sistem Modulasi

ialah   peristiwa penumpangan sinyal 

informasi/modulasi 

kedalam frekuensi gelombang carrier/pembawa.

Diperlukan modulasi karena :

1. Mempermudah meradiasikan sinyal.

2. Pengiriman sinyal akan memiliki performance yang 

baik. 

3. Mengurangi pengaruh noise dan interferensi.

Kita definisikan sinyal pembawa yang telah termodulasi 

:

s t Ac cos t





MODULASI

SINYAL CARRIER / PEMBAWA

• Y = A sin ( t + )  = 2 f t

MODULASI AM

• Y = A(1 + kas) sin ( t + )

MODULASI  FM

• Y = A sin [ (1 + kas)t + ]

MODULASI PHASA

• Y = A sin [ t + (1 + kas) ]



SINYAL MODULASI

• Amplitude Modulation

fs fc-fs f    fc fc+fs







Amplitude Modulated Carrier





Frequency Modulation
Sinyal pemodulasi pembawa

Gelombang pembawa yang telah dimodulasi, semakin tinggi amplitudo sinyal semakin kecil perioda pembawa. 

‘            fm    F F fm BW=2( F+fm)

-fm  2 f fm
fc- f-fm   fc fc- f-fm





Frequency Modulated Carrier





Spektrum Frekuensi FM





Media transmisi

- Getaran sinyal pembawa itu harus
disampaikan kepada penerima

- Proses penyampaian ini harus dilakukan
melalui suatu media

- Analogi dengan pembawa truk maka maka
jalan rayanya disebut media transmisi

- Proses perambatan sinyal gelombang
pembawa dari satu tempat ketempat lain
disebut propagasi.

- Didalam media, carrier dalam bentuk
gelombang pembawa. ( carrier wave ).



Modulasi Phasa dan Modulasi 

Frekuensi

• Proses penumpangan sinyal informasi  

pada sinyal carrier :

– Menumpangkan Info ke komponen phasa

dari sinyal carrier               Phase Modulation 

(PM)

– Menumpangkan Info ke komponen frekuensi

dari sinyal carrier                  Frequency 

Modulation(FM)





MODULASI FASA

RELASI FM & PM

Frequency
Modulator
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A sin (2 fpt + θ +90º)

B cos ( 2 fpt + )

θ - = 0 

Kondisi dimana Vo “locked” pd Vi

Mekanisme koreksi pada PLL :       θ ≠

t

Selisih fasa θ - > 0

Input, ref

Sinyal VCO, output

Contoh Phase Modulation




